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Abstrak 
  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana  

intervensi yayasan pusat kajian dan perlindungan anak dalam 
melakukan pencegahan kasus kekerasan anak di desa bale. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian telah di dapatkan bahwa 
intervensi yayasan pusat kajian dan perlindungan anak dalam 
melakukan pencegahan kasus kekerasan anak di desa bale. Bekerja 
sama dengan Dp3a kabupaten donggala, pemerintah desa, puskesma, 
vokal point dan lembaga-lembaga lain yang berfokus dalam 
melakukan pencegahan terhadap kasus kekerasan anak. Adapun 
implementasi yang dilakukan pusat kajian dan perlindungan anak 
dalam melakukan pencegahan terhadap kasus kekerasan anak yaitu 
melakukan talk show radio sebagai sarana informasi yang 
didalamnya membahas tentang kekerasan anak, kemudian ada 
sosialisasi yang dimana meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya menjaga hak anak, kesejahtraan dan 
keamanan untuk anak. Dan browsur yang dimana menginformasikan 
kepada masyarakat dalam bentuk tertulis guna untuk mengedukasi 
masyarakat bagaimana cara melindungi anak-anak agar terhindar 
dari kekerasan dan terakhir yaitu kebijakan dari pemerintah yaitu 
serangkaian kebijakan yang dibuat oleh pemerintah desa yang 
dialokasikan secara sah oleh pemerintah/negara kepada seluruh 
anggota masyarakat untuk memecahkan masalah yang dihadapi guna 
mencampai tujuan tertentu demi kelancaran dan kesuksesan sebuah 
program yang dibuat. 

 
PENDAHULUAN  

Anak adalah amanah sekaligus karuniah Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa yang harus 
dilindungi. Bahkan anak dianggap harta yang paling berharga dibandingkan harta dan benda 
yang lainnya. Anak juga merupakan generasi penerus bangsa dan agama yang harus 
mendapatkan perlindungan dan kesejahtraan, Dimana negara, masyarakat, orang tua maupun 
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keluarga wajib dan bertanggun jawab untuk memberikan perlindungan terhadap anak. Dalam 
diri setiap anak melekat harkat, martabat, dan hak-hak asasi sebagai manusia yang harus di 
junjung tinggi. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih 
di dalam kandungan. Anak sebagai harapan dari orang tua, bangsa, agama, dan negara, harus 
mendapat perlindungan dari berbagai macam tindakan kekerasan, karena kita bahwa mereka 
merupakan generasi penerus yang harus kita jaga dan dilindungi. Anak berhak mendapat  
perlindungan dari pihak atau Lembaga-lembaga yang berfokus untuk melindungi dan menjaga 
anak-anak Indonesia tetap hidup dan tumbuh berkembang dengan baik. 

Hak hidup yang dimiliki oleh seorang anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kodratnya harus dijamin karena anak adalah amanah tuhan yang harus dilindungi dari segala 
bentuk kekerasan terhadap anak karena bisa menimbulkan dampak terhadap pertumbuhan dan 
psikologi anak. Hal tersebut harus menjadi perhatian dari berbagai pihak,agar apa yang menjadi 
hak bagi seorang anak bisa terpenuhi dengan baik, dalam hal dilindungi dan dijaga dari segala 
bentuk kekerasan. 

Kekerasan menurut Word Health Organization (WHO), Kekerasan adalah penggunaan 
kekuatan fisik dan kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, perorangan atau 
sekelompok orang (masyarakat) yang mengakibatkan terjadinya luka memar, trauma, 
mengalami kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan dan perampasan hak. 
Kekerasan dapat diartikan sebagai perbuatan yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain 
dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. Kekerasan dapat di artikan sebagai perbuatan 
yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain dan mengakibatkan kerusakan fisik pada 
orang lain. Kekerasan yang dilakukan oleh orang yang mengakibatkan terjadinya kerusakan atau 
kecacatan fisik bahkan bisa meninggal dunia, sehingga bertentangan dengan hukum, maka itu 
bisa dikatakan sebuah kejahatan yang bisa di proses melalui hukum. Kekerasan terhadap anak 
sudah menjadi problem di dalam sebuah kehidupan sosial, berbangsa dan bernegara yang telah 
marak kita lihat di berbagai media ataupun kita lihat secara langsun. 

Kekerasan bukan hanya terjadi di kota-kota besar, akan tetapi juga terjadi di semua 
daerah bahkan sampai di pedesaan. Desa Bale merupakan salah satu desa yang juga masih di 
temukan terjadinya kekerasan pada anak. Hal tersebut di peroleh dari hasil wawancara awal 
dengan pihak Yayasan Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA) terkait dengan informasi 
tentang kasus kekerasan anak yang ada di desa bale. Adapun informasi itu kita dapatkan dari 
beberapa anggota yang telah di turungkan di dua desa Adapun alasan pusat kajian dan 
perlindungan anak mengapa memili desa bale sebagai tempat untuk melakukan penanganan atau 
pencegahan kasus kekerasan anak. Karena desa bale merupakan desa terpencil yang ada di 
kabupaten donggala, yang dimana belum ada lembaga-lembaga yang masuk ke desa bale untuk 
melakukan pendampingan  ataupun pencegahan terkait dengan perlindungan anak dengan waktu 
jangkah panjang, selama 4 sampai 5 tahun dengan konsisten dalam mendampingi program 
sampai dengan selesai pada bulan September 2024 

Adapun Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 3 tentang Perlindungan Anak, 
mengatakan bahwa perlindungan anak untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat 
hidup, tumbuh berkemban dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusian, dewi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan Sejahtera. 
Sementara itu Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak (DP3A)  Provinsi Sulawesi 
Tengah Mencatat sebanyak 144 jumlah kasus kekerasana anak dan Perempuan terjadi di daerah 
itu berdasarkan data Simfoni Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) pada bulan April 2023. 

Yayasan Pusat Kajian Dan Perlindungan Anak, berdiri pada tanggal 21 oktober 1996. 
Organisasi ini terdaftar di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Indonesia 
Nomor AHU -4047 .AH.01.02. Tahun 2008 dan Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 
Masyarakat Provinsi Sumatera Utara. Yayasan pusat kajian dan perlindungan anak, bergerak 
sesuai dengan visi dan misi,yaitu Pada tahun 2032 Yayasan PKPA menjadi Lembaga 
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Perlindungan yang bereputasi di Tingkat Nasional dan Internasional. Adapun misi yaitu, mampu 
memberikan kontribusi pada system perlindungan anak yaitu, membangun kontribusi internal, 
sinergi dan kemitraan dalam perlindungan anak, memerangi dampak negative perkembangan 
teknologi,menginisiasi kajian dan pelaporan pelaksanaan implementasi  perlindungan anak dan 
melakukan advokasi dan inovasi layanan untuk pemenuhan hak anak Indonesia. Yayasan Pusat 
Kajian Dan Perlindungan Anak (PKPA) Berpusat di Medan Sumatra Utara dan memiliki cabang 
di Nias dan Palu Sulawesi Tengah. 

Adapun program dari pusat kajian dan perlindungan anak selama dalam proses 
penanganan terkait dengan kekerasan anak yang terjadi di desa bale, yaitu, yayasan pusat kajian 
dan perlindungan anak dalam melakukan pencegahan kasus kekerasan anak memiliki program 
pasca bencana 2018 yang bekerja sama dengan, Mersy Relief Singapura, Malteser Internasional, 
Kinder Not Hilfe, Terre Des Homes, Federal Ministry for Economic Cooperation and 
Development, Towdah dan Caritas. Yayasan Pusat Kajian Dan Perlindungan Anak melibatkan 
beberapa lembaga sebagai mitra dalam hal melakukan pencegahan kasus kekerasan terhadap anak, 
dengan melibatkan beberapa lembaga seperti, Dp3a kabupaten donggala, puskesmas, pemerintah 
desa, puskesmas, vocal point dan Lembaga-lembaga lain terkait dalam hal berkontribusi untuk 
melakukan perlindungan dan pencegahan terhadap kekerasan anak. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif, dengan menggunakan metode penelitian 
lapangan, untuk metode yang digunakan yaitu deskriptif. Deskriptif merupakan studi untuk 
menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat. Keterbatasan metode kualitatif hanya digunakan 
untuk menganalisis data yang populasi dan sampelnya sama (Kosma, 2022). 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah desa bale kecamatan tanantovea kabupaten donggala. 
Desa bale merupakan salah satu desa terpelosok yang berada di kecamatan tanantovea kabupaten 
donggala provinsi sulawesi tengah yang menjadi tempat penelitian  kami. Mengingat informasi 
tentang kasus kekerasan anak ini kami dapatkan dari vokal point yang telah di bentuk di dua desa 
yang ada di kecamatan tanantovea terkait kasus kekerasan anak yang terjadi di desa bale.  

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara para informan tepatnya di desa bale 
menjadi tempat pengambilan data-data terkait penelitian kami tentang intervensi yayasan pusat 
kajian dan perlindungan anak dalam mencegah kasus kekerasan anak di desa bale. Dimana yang 
menjadi informan kami adalah, kepala desa bale, ibu-ibu, anak-anak dan pihak yayasan pusat 
kajian dan perlindungan anak itu sendiri 

Hasil penyajian data yang telah diambil dilapangan berbentuk naratif, dimana peneliti 
menyajikan data berbasis rumusan masalah yang dibangun oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa intervensi yayasan pusat kajian dan 
perlindungan anak dalam melakukan pencegahan kasus kekerasan anak di desa bale. Bekerja sama 
dengan lembaga-lembaga yang berfokus dalam melakukan pencegahan kasus kekerasan anak 
seperti, Dp3a kabupaten donggala, puskesmas, vokal point, dan lembaga-lembaga lain yang 
berfokus kepada dalam melakukan pencegahan kasus kekerasan anak di desa bale. Kemudian 
adapun bentuk implementasi yayasan pusat kajian dan perlindungan anak dalam melakukan 
pencegahan kasus kekerasan anak yaitu, membuat kegiatan talkshow melibatkan forum anak 
me4njadi narasumber dalam kegiatan tersebut. Membahas tentang bagaimana cara orang anak-anak 
dan anak-anak melindungi diri dari kekerasan. Kemudian ada sosialisasi tentang anak bagaimana 
melindungi anak dari kekerasan, pentingnya melindungi hak, kesejahteraan anak dan keamanan 
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bagi anak. Kemudian ada browsur dimana menginformasikan dalam bentuk tertulis mengenai 
edukasi cara masyarakat melindungi anak-anak. Dan terakhir kebijakan dari pemerintah adalah 
serangkaian kegiatan yang dipilih  secara sah oleh pemerintah desa  

Pembahasan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah intervensi adalah campur tangan dalam 

perselisihan antara dua pihak (orang, golongan, negara, dan sebagainya) yang bertujuan untuk mewujudkan 
tujuan tertentu terhadap pihak yang diintervensi. Sedangkan Intervensi menurut Parry dan Grant, Intervensi 
adalah ikut campurnya sebuah negara dengan cara diktator dalam kaitannya dengan negara lain dengan sebuah 
tujuan untuk menjaga sebuah negara atau juga untuk mengubah kondisi aktual tertentu. Intervensi yayasan 
pusat kajian dan perlindungan anak dalam melakukan pencegahan terhadap kasus kekerasan anak 
yang di desa bale, menunjukkan bahwa yayasan ini sangat berkontribusi sekali dalam hal penanganan 
kasus terkait kekerasan anak, sesuai dengan visi dan misi dari yayasan pusat kajian dan  perlindungan 
anak. Berfokus kepada memberikan perlindungan kepada anak dari berbagai macam bentuk 
kekerasan, diantaranya kekerasan fisik, kekerasan seksual dan lain-lain. Dalam hal melindungi anak 
indonesia terkhusus yang ada di sulawesi tengah. Tindakan pencegahan atau secara etimologi, 
preventif adalah upaya pengendalian sosial dengan bentuk usaha untuk mencegah terkait kasus 
kekerasan yang dilakukan oleh yayasan pusat kajian dan perlindungan anak sudah berjalan dengan 
baik. Bersinergi dan bekerja sama dengan beberapa pihak sesuai dengan maksud dan tujuan dari 
yayasan pusat kajian dan perlindungan anak yakni melakukan kerja sama dengan berbagai instansi, 
instusi, induvidu, sosial (Multi stakeholder), demi mewujudkan pemenuhan terhadap hak-hak anak 
yakni di lindungi sebagai  bentuk pelaksanaan dalam melakukan perlindungan terhadap anak. Seperti 
yang tertuan didalam, Al-quran allah SWT berfirman yang artinya “Harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya 
disisi tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”(Al-kahfi ayat 46). Maksudnya adalah, anak-
anak harus kita lindungi, dijaga dengan sebaik-baiknya sebagaimana kita menjaga dan melindungi 
harta kita dari orang-orang yang ingin mengambil hak tersebut. Anak-anak sebagai perhiasan dunia 
sudah sealokianya selalu kita jaga, sebagai ladang pahala yang sangat besar disisi tuhanmu, ketika 
kita bersabar dan berhasil mendidik anak sebagai harapan bagi orang tua, dan sebagai penerus agama, 
bangsa dan negara kelak maka Allah akan memberikan pahala yang sangat besar kepada seseorang 
yang berhasil mendidik anak-anaknya. 

Intervensi yayasan pusat kajian dan perlindungan anak dalam melakukan pencegahan terhadap 
kasus kekerasan anak yang ada didesa bale, dengan melibatkan vokal point dan pemerintah desa 
sebagai sambung tangan kemasyarakat dalam hal mencari  informasi-informasi terkait kasus 
kekerasan anak dan sekaligus memberikan penangan kepada korban kekerasan. Tentunya yayasan 
pusat kajian dan perlindungan anak dalam melakukan penanganan terkait pencegahan kasus 
kekerasan anak perlunya mengimplentasikan program-program atau langkah yang tepat untuk 
membantu jalannya sebuah proses penanganan diantaranya adalah : 

1. Melakukan talkshow radio, yang dimana topik pembahasan didalamnya yaitu membicarakan 
bagaimana cara agar anak-anak terhindar dari kasus kekerasan, bagaimana  masyarakat terkhusus 
kepada orang tua agar bisa menjaga anak-anaknya dari pelaku kekerasan terhadap anak. 

2. Sosialisasi Perlindungan Anak adalah upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat, terutama orang dewasa, tentang pentingnya melindungi hak, kesejahteraan dan 
keamanan anak-anak. 

3.  Membagi-bagikan  browsur kepada masyarakat sebagai sarana informasi terkait dengan apa itu 
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kekerasan, bagaimana cara agar terhindar dari kekerasan itu, bagaimana cara melindungi anak-
anak dari kekerasan itu,  

4. Kebijakan dari pemerintah, dalam hal memberikan kesempatan untuk memberikan penanganan 
terhadap kasus kekerasan anak di desa sehingga langkah-langkah atau program yang telah di buat 
bisa berjalan dengan lancar melalui kebijakan dari pemerintah setempat. 
Dalam proses intervensi yayasan pusat kajian dan perlindungan anak dalam mencegah kasus 

kekerasan anak, memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanganan, Faktor 
pendukungnya seperti vokal point dan pemerintah desa setempat yang berperan penting dalam 
kesuksesan sebuah program yang dijalangkan. Adapun faktor penghambat yaitu, belum memiliki tim 
kuasa hukum, yang mengatur atau mengkoordinir ketika ada kasus kekerasan, kemudian belum 
memiliki tempat atau lokasi yang strategis sebagai rumah aman bagi korban kekerasan yang ada di 
sulawesi tengah dan selanjutnya adalah kurangnya perhatian dari masyarakat terkait kekerasan anak 
yang terjadi, yang dimana masih ada masyarakat yang menyembunyikan kasus kekerasan anak 
tersebut. Sehingga hal  menjadi faktor yang kemungkinan akan menjadi penghambat dalam sebuah 
proses penanganan. 

KESIMPULAN  
Intervensi yayasan pusat kajian perlindungan anak dalam mencegah kasus kekerasan terhadap 

anak di desa bale yayasan ini bekerja sama dengan, Dp3a kabupaten donggala, pemerintah desa, 
puskesmas, vokal point, dan lembaga-lembaga lain yang berfokus dalam melakukan pencegahan 
kasus kekerasan aank sehingga bisa berjalan dengan baik. Implementasi yayasan pusat kajian 
perlindungan anak dalam mencegah kasus kekerasan terhadap anak. Banyak cara mencegah yang bisa 
dilakukan oleh yayasan pusat kajian perlindungan anak dalam membantu pemerintah desa, para orang 
tua, terkhusus para anak-anak agar terhindar dari kekerasan tersebut yakni dengan 
mengimplementasikan beberapa program yaitu, Talkshow radio, membagi-bagikan browsur, 
sosialisasi dan kebijakan dari pemerintah sehingga hal ini bisa menunjang kelancaran dalam 
penanganan kasus terhadap kekerasan anak yang dilakukan yayasan pusat kajian dan perlindungan 
anak.  

Faktor pendukung dan penghambat yayasan pusat kajian perlindungan anak dalam mencegah 
kasus kekerasan terhadap anak di desa bale seperti vokal point yang di buat oleh yayasan pusat kajian 
perlindungan anak guna untuk mengetahui keadaan tentang kasus kekerasan anak di desa bale, 
Kemudian ada pemerintah desa yang sangat antusias dan dukungan yang baik dari pemerintah desa 
setempat, Adapun faktor penghambatnya adalah belum memiliki tim kuasa hukum untuk menangani 
kasus kekerasan anak, belum memiliki rumah atau tempat yang aman untuk korban kekerasan 
terhadap anak dan juga kurang nya antusias masyarakat tentang informasi kasus kekerasan anak yang 
dimana masih terdapat masyarakat yang menyembunyikan  kasus yang ada di desa tersebut. 
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